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BAB I

PENDAHULUAN
Sastrawan atau budayawan Salman Alfarisi mengangkat sebuah fenomena masyarakat ke dunia teater atau drama, karyanya memiliki banyak pesan sosial. Sumber inspirasinya bermula dari sikap, ide dan pandangan terhadap realitas yang mengitarinya. Dalam naskah drama Sekam, ia menulis tentang strata sosial yang pada saat dipentaskan menimbulkan berbagai reaksi dari masyarakat. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa naskah drama ini layak untuk dikaji lebih jauh dalam dunia akademik. 

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa seorang penulis senantiasa dipengaruhi oleh ruang dan waktu. Setiap penulis pasti tidak hidup dalam ruang yang hampa, tetapi dinamis dan kompleks, sehingga hasil sebuah sastra bukanlah berdiri sendiri, melainkan sesuatu yang terikat erat dengan situasi dan kondisi lingkungan tempat karya itu dilahirkan. 
Untuk mengetahui siratan makna sebuah karya sastra, dapat diketahui melalui pendekatan resepsi, yakni pendekatan pemberian makna terhadap karya sehingga dapat memberikan respons terhadapnya (Kutha Ratna, 2004). Dengan pendekatan resepsi, maka akumulasi dari konteks sosial sastrawan, cermin masyarakat dan fungsi sosialnya dapat terbaca secara komprehensif. 
Penyimpangan-penyimpangan dalam naskah drama Sekam ini kemudian perlu dikritisi sebagai sebuah penilitian, baik terhadap karya sastra maupun sebagai kritik sosial. Berdasarkan inilah penulis merasa tertarik untuk menjembatani sebuah karya sastra dengan melakukan penelitian mengenai kritik sosial menggunakan teori resepsi.
1.2 Rumusan Masalah

Membaca naskah drama karya Salman Alfarisi yang berjudul Sekam senantiasa menimbulkan gejolak tersendiri, terutama bagi pembaca yang berlatar sosial Lombok. Ditambah lagi setelah naskah tersebut dipentaskan, terciptalah fenomena tersendiri, khususnya yang berkaitan dengan masalah sosial, karena naskah ini sarat kaitannya dengan kritik sosial.


Hal ini menimbulkan pertanyaan-pertanyaan penting pada kisaran kritik sosial. Untuk lebih menspesifikasi persoalan, persoalan-persoalan di atas akan dirumuskan sebagaimana tercantum dalam rumusan masalah dibawah ini :
1. Bagaimana bentuk-bentuk kritik sosial yang ada dalam naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi ?

2. Bagaimana kaitan kritik sosial yang ada dalam naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA ?

1.3 Tujuan Penelitian


Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan analisis ini adalah :

1. Menemukan bentuk-bentuk kritik sosial yang ada dalam naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi.

2. Menunjukkan kaitan kritik sosial yang ada dalam naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA.
1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang ingin dicapai dari analisis ini antara lain :

1.4.1 Manfaat Teoretis

a. Hasil analisis ini nantinya diharapkan bisa menjadi sumbangan pemikiran, ide, dan gagasan bagi kemajuan dan perkembangan ilmu sastra khususnya pada penelitian yang menjadikan naskah drama sebagai objek penelitian.

b. Memberikan gambaran mengenai kritik sosial sastra sebagai salah satu bentuk pendekatan yang dapat digunakan dalam penganalisisan sebuah karya sastra.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kritik sosial, serta untuk memperoleh pengalaman menganalisis naskah drama yang mengangkat tema kebangsawanan di Pulau Seribu Masjid.

b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi tertulis maupun sebagai referensi kaitannya dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penegasan Pengertian Istilah

Kritik sosial adalah suatu aktifitas yang berhubungan dengan penilaian (juggling), perbandingan (comparing), dan pengungkapan (revealing) mengenai kondisi sosial suatu masyarakat yang terkait dengan nilai-nilai yang dianut ataupun nilai-nilai yang dijadikan pedoman. Mengambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kritik sosial juga dapat diartikan dengan penilaian atau pengkajian keadaaan masyarakat pada suatu saat (Mahfud, 1957:5). Dengan kata lain dapat dikatakan, kritik sosial sebagai tindakan adalah membandingkan serta mengamati secara teliti dan melihat perkembangan secara cermat tentang baik atau buruknya kualitas suatu masyarakat. 
Karya sastra yang dibicarakan dalam penelitian ini adalah drama. Untuk itu perlu kita ketahui definisi drama yang akan menunjang proses penelitian selanjutnya. Drama berasal dari bahasa Yunani, Draomai yang berarti berlaku, bertindak, bereaksi, dsb. Drama berarti perbuatan atau tindakan. Dalam pengertian yang lebih khusus drama berarti kisah hidup atau kehidupan yang diproyeksikan di atas pentas, disaksikan oleh orang banyak dengan gerak atau laku, dengan atau tanpa dekor, didasarkan pada naskah yang tertulis dengan atau tanpa musik, nyanyian atau tarian (Harimawan : 1988). 
2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian sastra yang mengambil objek naskah drama hanya beberapa penulis, salah satunya yakni penelitian yang diangkat oleh Hafizin yang mengangkat judul “Kajian Psikologis Tokoh “Pria” dalam naskah Mimpi Buruk Karya M. Syahrul Qodri berdasarkan pendekatan Psikologi Gestalt Kurt Lewin (Hafizin, 2007). Penelitian ini hanya difokuskan pada analisis tokoh dengan kajian psikologi gestalt. Penelitian yang dilakukan Hafizin lemah di bagian analisis karena menggunakan kata-kata yang boros sehingga sulit untuk dipahami.

Penelitian selanjutnya yang berobjek naskah drama dilakukan oleh Mulyadi dengan judul “Kajian Mimesis pada Naskah Drama Prisean Karya M. Syahrul Qadri” (Mulyadi, 2011). Penelitian fokus kepada mimesis, yaitu analisis karya sastra sebagai tiruan dari kenyataan. Mulyadi (2011) menemukan dampak positif dan negatif dari naskah drama Prisean, kemudian naskah tersebut menunjukkan keadaan yang sebenarnya telah dan sedang terjadi dalam realitas objektif masyarakat Sasak. Penelitian yang dilakukan Mulyadi menggunakan teori mimesis, namun pada pembahasannya, penerapan teori yang digunakan masih belum jelas. Pada landasan teori, terdapat penjelasan-penjelasan yang tidak terlalu penting, sehingga terjadilah pemahaman yang ambigu ketika kita membaca landasan teori kemudian menyandingkannya dengan analisis data.

Dalam penelitian kali ini, penulis hanya fokus kepada kritik pada kejadian-kejadian sosial yang terjadi di naskah Sekam karya Salman Alfarisi. 

2.3 Landasan Teori
Landasan teori yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah penerapan teori resepsi dalam mengkaji naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi. Teori resepsi ini nantinya akan membantu penulis dalam menyampaikan makna yang ingin dicapai dalam penelitian. Kemudian akan dijelaskan juga mengenai kebudayaan masyarakat Lombok yang sangat berkaitan dengan rumusan masalah penelitian kritik sosial ini.

2.3.1 Teori Resepsi

Teori resepsi merupakan salah satu aliran dalam penelitian sastra yang terutama dikembangkan oleh Mahzab Konstanz pada tahun 1960-an di Jerman. Teori ini menggeser fokus penelitian dari struktur teks ke arah penerimaan atau penikmatan pembaca (Taum, 1986).

Secara definitif, resepsi sastra berasal dari kata recirepe (Latin), reception (Inggris), yang diartikan sebagai penerimaan atau penyambutan pembaca. Dalam arti luas resepsi didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara-cara pemberian makna terhadap karya, sehingga dapat memberikan respons terhadapnya (Kutha Ratna, 2004: 165). Luxemburg, dkk. (1984: 42) membedakan antara resepsi dengan penafsiran. Ciri-ciri penerimaan adalah reaksi, baik langsung maupun tidak langsung. Penafsiran bersifat lebih teoretis dan sistematis, oleh karena itu termasuk bidang kritik sastra. 
Penulis akan mengaplikasikan berbagai pendapat tokoh sastra tersebut ke dalam penelitian ini. Dialog-dialog dalam naskah drama Sekam yang bertemakan kejadian sosial akan menjadi objek yang siap dibedah menggunakan teori-teori resepsi di atas. 

Dari definisi di atas, diketahui bahwa resepsi atau penerimaan merupakan respon pembaca terhadap suatu karya yang kemudian disampaikan secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian sastra ini adalah salah satu cara menyampaikan makna karya secara tidak langsung.

2.3.2 Kebudayaan Masyarakat Lombok

Masyarakat Lombok sangat kaya akan kebudayaan dan adat istiadat yang sampai sekarang masih dijaga kelestariannya. Dalam Mozaik Budaya Orang Mataram (Zakaria, 1998), dijelaskan jika kita membicarakan kebudayaan atau kehidupan sosial di Lombok, maka kita tidak bisa terlepas dari akar kebudayaan nusantara. Ada dua aliran utama yang mempengaruhi kebudayaan nusamtara, yaitu tradisi kebudayaan Islam dan tradisi kebudayaan Jawa, yang sejak awal dipengaruhi sangat kental oleh konsep filsafat Hindu-Buddha. Kedua aliran ini dalam kenyataannya telah mempengaruhi gagasan-gagasan kita tentang negara dan bentuk masyarakat kita, yang telah tertanam lama dengan latar belakang religius tradisional itu, dan telah dicba menjalinnya dengan gagasan-gagasan modern. Kedua aliran kebudayaan itulah juga yang nampak jelas seperti benang merah dalam masyarakat Lombok, sebagai contohnya penduduk Mataram.

Golongan pertama di pusat-pusat kota Mataram dan Cakranegara, peri kehidupan warganya yaitu masyarakat orang Bali, yang menganut ajaran Hindu Bali. Golongan kedua yang merupakan sebagian besar dari penduduk kota Mataram, penduduk yang beragama Islam dan peri kehidupan serta tatanan sosial budayanya dipengaruhi oleh agama tersebut. Mereka sebagian besar adalah orang Sasak. Etnis-etnis lainnya yang beragama Islam, menyusul menjadi penduduk kota Mataram pada abad ke sembilan belas. Dakwah Islam yang lebih intensif, baru dilaksanakan mulai pada abad ke delapan belas, padahal Islam itu sendiri telah masuk ke pulau Lombok pada abad ke tiga belas atau empat belas.

a. Penyebaran Agama Islam di Lombok

Islam adalah agama yang dominan dianut oleh masyarakat Lombok, dari zaman dulu hingga sekarang. Terbukti dengan julukan pulau kita tercinta ini yaitu Pulau Seribu Masjid. Hal tersebut bukan hanya julukan biasa, karena berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan dari berbagai sumber, Islam merupakan ajaran yang luwes yang berarti sangat bertoleransi terhadap segala suku dan adat istiadat. Maka, seiring dengan masuknya Islam di Lombok, beberapa masyarakat setempat pun mengalami Islamisasi.

Mengacu kepada asumsi Harry J. Benda dalam Mozaik Budaya Orang Mataram, ada tiga faktor yang dapat mempercepat proses penyebaran Islam dan usaha-usaha Islamisasi di Lombok ataupun di Mataram. Pertama, karena ajaran Islam tersebut menekankan pentingnya prinsip ketauhidan dalam sistem ketuhanannya, yaitu prinsip yang secara tegas menekankan ajaran untuk mempercayai Allah Yang Maha Tunggal. Dengan memeluk Islam, pada dasarnya para pemeluknya telah menempatkan diri pada suatu kehidupan keagamaan yang mempunyai asas persamaan, kebebasan, dan keadilan.

Menurut Nieuwenhuijeze (dalam Zakaria, 1998) prinsip kesamaan yang diajarkan Islam ini adalah faktor pendorong untuk masuk agama Islam, karena sebagian besar masyarakat Lombok tidak senang dengan ajaran kasta dalam konsep Hindu-Buddha. Kedua, karena daya lentur ajaran Islam dalam kodifikasi nilai-nilai universal, maka Islam tidak secara serentak menggantikan seluruh tata nilai yang telah berkembang dalam kehidupan masyarakat sebelum datangnya Islam. Hanya ajaran-ajaran yang secara diametral bertentangan dengan Islam, secara berangsur-angsur dihilangkan dan terkena Islamisasi. Contoh yang konkret di Lombok adalah apa yang dibesar-besarkan oleh Belanda pada zaman penjajahan, sebagai Islam Waktu Telu dan menyebut yang lain sebagai Islam Waktu Lima.
Ketiga, Islam kemudian dianggap sebagai suatu instuisi yang amat dominan untuk menghadapi dan melawan kekuasan apapun yang ada di hadapannya yang bertentangan dengan kaidah-kaidah ketauhidan yang diyakini. Dalam hal penyebaran agama Islam maka mula-mula peranan para sufi sangat menentukan di samping para pedagang. Para sufi itu datang dari daerah-daerah yang mendapat pengaruh Walisongo di Jawa. Kemudian para sufi tersebut meninggalkan kelompok masyarakat yang disebut Islam Waktu Tiga untuk membedakannya dengan yang mengalami proses Islamisasi, yaitu Islam Waktu Lima.

b. Strata Sosial Masyarakat Sasak
Strata sosial adalah suatu tingkatan yang ada pada suatu masyarakat. Strata sosial tidak hanya tentang kehidupan sosial masyarakat pada zaman itu, namun tingkatan-tingkatan dalam masyarakat juga ditentukan oleh faktor keturunan dan pemberian gelar kehormatan oleh suatu suku masyarakat tertentu.

Pola hidup bermasyarakat kawula Selaparang dan Pejanggik pra-Islam telah diatur oleh adanya strata sosial yang disebut Triwangsa. Stratifikasi Triwangsa membagi manusia atas tingkatan datu, permenak perwangsa, dan jajar karang yang terdiri atas rakyat kebanyakan dan kaum budak yang disebut sepangan. Tiap strata sosial memiliki nilai normatif yang disebut aji krama. Strata sosial masyarakat dan subsistem aji krama itu dinampakkan mulai dari pergaulan sehari-hari sampai ke dalam adat perkawinan (Zakaria, 1998).

Kehidupan sosial dan budaya pada zaman kerajaan, berbeda dengan masa sekarang. Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan dalam Mozaik Budaya Orang Mataram (Zakaria, 1998), keadilan sosial dalam masyarakat pada zaman itu diciptakan dengan ukuran-ukuran baru yang ditentukan oleh keadaan dan suasana, pengalaman dan emosi, pemikiran begatif dan nafsu. Kehidupan paganis seperti berjudi, meminum minuman keras dan perzinahan tetap sepertinya dilegalisir dan dipelihara. 

Kejadian sosial ini adalah rekayasa sosial budaya pada zaman kerajaan, sehingga para penguasa merasa bebas untuk menentukan aturan dan norma kehidupannya sendiri. Tradisi masyarakat Sasak sendiri menjadi suatu hal yang bisa dikatakan hanya minoritas di dalam sekumpulan aturan dan norma baru yang diciptakan penguasa.

Dikatakan bahwa tradisi Sasak yang sudah merupakan sesuatu yang vital sulit untuk ditegakkan lagi. Sangat banyak pembatasan-pembatasan yang digariskan oleh penguasa baru sehingga justru tradisi itu merupakan kurungan yang merintangi diri sendiri dalam menghadapi persoalan-persoalan dalam masyarakat. Reinterpretasi tradisi tidak dapat diarahkan sebagaimana mestinya, tetapi dijuruskan untuk kepentingan-kepentingan penguasa baru. Seharusnya vitalitas suatu pihak atau bangsa diukur dari kemampuannya untuk senantiasa mereinterpretasikan tradisinya dengan memberi arti dan makna baru kepada pengalaman-pengalaman lama itu, sesuai dengan keperluan-keperluannya yang baru (Zakaria, 1998).

2.3.3 Unsur Ekstrinsik Karya Sastra

Dalam mengkaji naskah drama Sekam ini, penulis melakukan kritik pada kejadian-kejadian sosial yang terjadi di dalam naskah. Kejadian sosial itu kemudian mendapat kritikan dengan tujuan menunjukkan kekuatan seorang pembaca untuk menerima atau menolak makna yang coba disampaikan pengarang. Untuk itu penulis perlu mengaitkan kritik sosial tersebut ke dalam penelitian di bidang akademik yang nantinya akan berhubungan dengan proses pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dalam pembelajaran unsur ekstrinsik karya sastra di sekolah. 
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra. Secara lebih spesifik dapat dikatakan bahwa unsur ekstrinsik berperan sebagai unsur yang mempengaruhi bagun sebuah cerita. Oleh karena itu, unsur esktrinsik karya sastra harus tetap dipandang sebagai sesuatu yang penting.
Menurut Wellek & Warren (1956), bagian yang termasuk unsur ekstrinsik adalah sebagai berikut:
a. Keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang semuanya itu mempengaruhi karya sastra yang dibuatnya.
b. Keadaan lingkungan pengarang, seperti ekonomi, sosial, dan politik.
c. Pandangan hidup suatu bangsa, berbagai karya seni, agama, dan sebagainya.
d. Latar belakang kehidupan pengarang sebagai bagian dari unsur ekstrinsik sangat mempengaruhi karya sastra. Misalnya, pengarang yang berlatar belakang budaya daerah tertentu, secara disadari atau tidak, akan memasukkan unsur budaya tersebut ke dalam karya sastra.
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan (penggambaran dengan angka-angka). Sasaran penelitian ini adalah kritik sosial pada naskah drama Sekam. Data yang digunakan sebagai dasar penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-kalimat yang terdapat dalam dialog dan petunjuk pengarang dalam naskah drama Sekam beserta bentuk-bentuk kritik sosial yang dialaminya.

3.2 Sumber Data

Data adalah sesuatu yang belum memiliki arti bagi penerimanya dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, bahasa, ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, objek, kejadian, ataupun suatu konsep.

Penelitian kritik sosial dalam naskah drama Sekam memperoleh data dari naskah Sekam itu sendiri. Data yang dimaksudkan adalah dalam bentuk dialog-dialog yang menyiratkan fenomena-fenomena sosial. Naskah drama Sekam terdiri dari 9 halaman dan satu lembar halaman sampul yang bertuliskan judul dan sedikit kutipan dialog yang dianggap sebagai klimaks oleh penulis. Naskah Sekam selesai ditulis pada tanggal 5 Juli 2005, tertulis pada halaman terakhir “Yogyakarta-Lombok” yang kemungkinan besar adalah saat Salman Alfarisi menyelesaikan tulisannya di Yogyakarta. Naskah drama ini pernah ditampilkan pada tanggal 27 Februari 2006. Sekam yang menggugat kebangsawanan pria di Lombok menuai banyak pujian. 
3.3 Metode Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode dan teknik, antara lain :

1. Metode Kepustakaan

Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, litertur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. (Nazir, 1988 : 111). Kepustakaan juga berarti mengadakan penelitian dengan cara mempelajari dan membaca literatur-literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian.  

Metode kepustakaan digunakan dalam penelitian ini guna menelaah naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi yang di dalamnya terdapat banyak sekali permasalahan sosial yang bisa menuai kritik melalui kacamata sastra. Pengumpulan data dilakukan yang dengan metode ini mencakup buku-buku mengenai kritik sastra, sosiologi sastra, kehidupan sosial dalam perkawinan yang mencerminkan kodrat sesungguhnya dari seorang istri kepada suamiya, serta mengenani kebangsawanan di daerah Lombok.
2. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi yakni kegiatan mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, naskah, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, papat, longer, agenda, dll. Apabila terdapat atau muncul variabel yang dicari maka peneliti akan memberi tanda check selanjutnya dimasukkan sebagai data penelitian (Muhammad, 2006 : 30).
Dokumentasi penulis dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang berhubungan langsung dengan data dan sumber data. Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah naskah drama Sekam itu sendiri disertai dengan RPP kaitannya dengan implikasi pada pembelajaran di sekolah.

3.3 Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data, sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Yudin, 2007:81). Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode kualitatif. Metode kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk memaparkan (mendeskripsi) informasi tertentu, suatu gejala, peristiwa, kejadian sebagaimana adanya. Pada penelitian ini tidak diadakan perlakukan terhadap variabel-variabel yang akan di deskripsikan dan tidak menggunakan angka​-angka (Anggoro, dkk, 2007:65).

Dalam menganalisis data, maka ada beberapa prosedur yang akan digunakan diantaranya :

1.    Identifikasi Data

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam tahap identifikasi data  adalah sebagai berikut :

a.    Memasukkan data yang penting dan benar-benar dibutuhkan;

b.    Hanya memasukkan data yang bersifat objektif; dan

c.    Hanya memasukkan data yang outentik.

2.    Analisis Data 


Analisis resepsi (dalam Sinau Komunikasi, 2012) merupakan bagian khusus dari studi khalayak yang mencoba mengkaji secara mendalam proses aktual di mana wacana media diasimilasikan melalui praktek wacana dan budaya khalayaknya. Ada tiga elemen pokok dalam metodologi resepsi yang secara eksplisit bisa disebut sebagai “ the collection, analysis, and interpretation of reception data “ ( Jensen, 1999: 139) . Ketiga elemen tersebut adalah sebagai berikut :
a. Mengumpulkan data dari khalayak. Perlu ditekankan bahwa analisis resepsi menelaah mengenai “wacana yang berkembang setelah diantarai media di kalangan pemirsa”, artinya, proses mengumpulkan data berlangsung untuk menggali bagaimana sebuah isi pesan media tertentu bisa menstimulasi wacana yang berkembang dalam diri khalayaknya. 
b. Menganalisis hasil temuan. Data yang didapat kemudian dihubungkan dengan permasalahan sosial dalam kaitannya dengan karya sastra yang dianalisis. Dalam tahap ini, peneliti tidak sekedar melakukan kodifikasi dari seberapa pendapat yang sejalan atau yang tidak sejalan melainkan lebih menekankan tentang penerimaan sebuah karya sastra di masyarakat.
c. Peneliti melakukan interpretasi terhadap pengalaman bermedia dari khalayaknya. Perlu dicatat bahwa dalam tahap ini sebenarnya seorang peneliti tidak sekedar mencocokkan model pembacaan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam acuan teoritis melainkan justru mengelaborasikan dengan temuan yang sesungguhnya terjadi di lapangan sehingga memunculkan model atau pola penerimaan yang riil dan lahir dari konteks penelitian sesungguhnya.
3.4 Metode Penyajian Data
Pada penelitian ini, data yang telah diklasifikasikan akan dianalisis menggunakan metode kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk memaparkan (mendeskripsi) informasi tertentu, suatu gejala, peristiwa, kejadian sebagaimana adanya. Pertama, akan disajikan sinopsis naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi dengan tujuan untuk memperjelas rumusan masalah. Permasalahan-permasalahan yang menuai kritik sosial dalam naskah drama ini antara lain; kritik sosial dari golongan bangsawan terhadap kebangsawanan dan kritik sosial non-bangsawan terhadap kebangsawanan. Penyimpangan akan berkaitan dengan masalah  sosial, agama, dan politik. Rumusan masalah yang teridentifikasi dari naskah drama tersebut selanjutnya diinterpretasi dan dituangkan secara sistematis yang dilengkapi dengan deskripsi pembuktian bahwa masalah tersebut benar-benar ada di dalam naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi. Permasalahan yang dimaksud akan dikutip langsung dalam bentuk dialog-dialog.

Tahap selanjutnya adalah membubuhkan realitas-realitas yang berhubungan dengan permasalahan dalam naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi. Dalam proses kritik sosial, penulis akan memberikan sentuhan realitas dalam lingkungan Sasak juga beberapa pendapat para ahli sebagai landasan ataupun penguat. Hasil analisis data ini akan dilengkapi dengan beberapa dokumen sebagai hasil analisis data melalui teknik dokumentasi.
BAB IV

PEMBAHASAN
4.1 Bentuk-Bentuk Kritik Sosial yang Terdapat dalam Naskah Drama Sekam

Hal yang dimaksud dengan masalah kebangsawanan adalah ketika predikat di depan sebuah nama itu membawa permasalahan. Gelar “Lalu” yang disandang Lalu Gde Srirue menyebabkan dampak positif dan negatif dari lingkungannya. Hal ini tidak bisa dihindari karena begitu banyak yang terjadi dahulu pada masa nenek moyang suku Sasak. Terdapat protes-protes tertentu yang menyebabkan gelar tersebut dianggap tabu. Pembahasan akan diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu kritik sosial golongan non-bangsawan terhadap kebangsawanan dan kritik sosial golongan bangsawan terhadap kebangsawanan. Pembagian ini dilakukan untuk memudahkan pembaca mengerti mengenai masalah sosial dalam naskah drama Sekam melalui kacamata bangsawan yang diwakili oleh Lalu Gde Srirue dan kacamata non-bangsawan yang diwakili Nadiswara. Tidak semua yang diutarakan dalam dialog naskah ini sesuai dengan norma sosial, norma agama, dan norma politik, oleh karena itu sindiran maupun tanggapan dari berbagai segi memang ada wadahnya, yaitu kritik sosial. 

Berikut ini adalah penjabaran penulis mengenai permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi.

4.1.1 Kritik Sosial Golongan Bangsawan terhadap Kebangsawanan
Kritik sosial dari golongan bangsawan terhadap kebangsawanan jelas dilakukan pengarang dengan tujuan untuk menggugat kebangsawanan di masa sekarang. Banyak perubahan serta pergeseran kebiasaan yang berdampak negatif sehingga kritik sosial yang telah dibentuk oleh pengarang disampaikan melalui dialog dari Lalu Gde Srirue sendiri. 

Melalui dialog-dialog dalam naskah drama Sekam terlihat bahwa golongan bangsawan menggugat kebangsawanannya sendiri, yang demikian dilakukan pengarang guna mencapai tujuan menunjukkan “sekam” yang sesungguhnya dimaksud dalam drama ini dalam berbagai segi. Perempuan dari golongan non bangsawan seharusnya merasa beruntung mendapatkan suami dari golongan bangsawan yang tidak mewarisi sifat dan sikap nenek moyangnya. Pengarang bermaksud untuk membentuk citra positif tanpa merubah kenyataan yang sebenarnya. Makna yang ingin dicapai pengarang akan digali secara tuntas oleh penulis.
1. Penyimpangan dalam Norma Sosial

Penyimpangan sosial yang terdapat dalam naskah drama sekam terkait dengan masalah perjudian, prostitusi, dan masalah kedudukan atau kekuasaan yang disalahgunakan.
1. Budaya Perjudian yang Direkayasa Para Penguasa 
Judi merupakan adat istiadat dan tradisi bangsawan pada masa nenek moyang Lalu Gde Srirue. Para bangsawan menunjukkan power mereka di arena judi. Mereka sangat mudah mendapatkan segala yang mereka mau kerana pada masa itu kebangsawanan seperti didewakan. 

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut : 
(S01) 

“Sesekali berjudi di arena tarung ayam. Bahkan di setiap pesta-pesta rakyat, pesta pernikahan, pesta agama, kakekku tak jarang terlihat ikut berjudi. Ada yang lebih buruk dari perjudian harta yang dilakukan kakekku, menurut informasi dari adik kakekku yang sekarang menetap di Bengkalis, kerapkali perjudian itu mempertaruhkan perempuan, status sosial. Judi di mata nenek moyangku membuat segalanya menjadi tak berarti. Bahkan, kepala ayam yang bocor, perut ayam yang sobek digambarkan serupa kakekku yang kepayang judi oleh adiknya sendiri. Maklum sayang, sering kali kebangsawanan seseorang di masa itu diukur di arena perjudian dan di langkang perempuan.”

2. Pelecehan terhadap Perempuan
Bangsawan di Lombok mendapatkan gelar karena keturunan, dan merendahkan perempuan adalah hal yang biasa mereka lakukan. Nenek moyang mereka yang lebih dulu berkuasa menurunkan bakat untuk mendapatkan perempuan dengan gampang. Begitu juga dalam hal mmperistri, perempuan-perempuan pada zaman itu merasa butuh untuk ditinggikan derajatnya dengan menebeng status pada bangsawan. Oleh karena itu, perempuan dulu sangat murah dan gampang didapatkan.

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut : 
(S02)

“Kakekku sangat menyukai perempuan, ia berpikiran bahwa perempuan adalah sebidang bulan yang apabila dibelah ia akan memancarkan sinarnya yang sama terang. Kepingan cahaya yang sama-sama indah dan terangnya.”

3. Pengaruh Modernisasi
Modernisasi yang dimaksudkan tidak terlepas dari unsur kebangsawanan yang digambarkan Salman Alfarisi selaku pengarang. Pengarang melalui dialog-dialog di bawah akan menggambarkan kebobrokan Lalu Gde Srirue sebagai bangsawan yang tidak becus mempertahankan power dan kehormatannya di depan golongan non-bangsawan, terlebih itu istrinya sendiri. Modernisasi yang menyebabkan seorang perempuan memiliki kekuatan dan kekuasaan yang melebihi suaminya sendiri membuat segalanya menjadi kacau. Pengarang mengajak pembaca untuk menyadari bahwa kodrat istri pada zaman bangsawan adalah di dapur dan di ranjang, namun karena pengaruh modernisasi wanita mana saja bisa berkuasa dan merasa lebih terhormat dibandingkan laki-laki.

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut : 
(S23) 

“Aku tahu, kamu sering beranggapan bahwa aku menikmati kehidupan purba yang kamu tawarkan, kehidupan asing bagi aku yang comberan ini, aku muak. Aku membenci segala yang ada bahkan tiada. Aku benci dan mengutuk semuanya. Mengutuk diriku sampai cucut buyut yang telah mewariskan sejarah jadah ini.”

2. Penyimpangan dalam Norma Agama
Agama adalah landasan atau dasar kita dalam menjalani kehidupan dan menjadi penopang serta penolong ketika kita mengalami permasalahan hidup. Permasalahan tentang agama tidak hanya habluminnallah (hubungan manusia dengan Allah), tapi juga habluminnas (hubungan manusia dengan manusia).

1. Poligami yang Menyalahi Aturan
Poligami adalah tindakan memadu atau memiliki istri lebih dari satu. Poligami merupakan hal yang sangat biasa dilakukan kaum bangsawan karena perempuan dulu adalah lambang kekuasaan. 

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut : 
(S06)

“Salah satu yang menyebabkan status sosial kakekku begitu terjaga adalah karena ia mampu menikahi, tepatnya memberi makan lebih dari 60 orang perempuan sah dan halal sekaligus”

2. Perkawinan yang Tidak Menjunjung Tinggi Penghormatan 
Perkawinan Lalu Gde Srirue dan Nadiswara adalah perkawinan kaum bangsawan yang menyalahi aturan. Pertama aturan kebangsawanan yang seharusnya menempatkan seorang suami di urutan teratas dan menaruh kehormatan sehormat-hormatnya istri kepada suami. Yang kedua menyalahi aturan perkawinan dalam norma agama. Pengarang melakukan kritik terhadap kebangsawanan yang dilakonkan oleh Lalu Gde Srirue sebagai contoh bangsawan yang tidak patut dan tidak menjunjung gelarnya sebagai sseorang yang seharusnya dihormati.

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut : 
(S12)

“Tidak pernah aku mencoba menumbuhkan keinginan-keinginan yang berlebihan kepadamu, aku selalu sadar bahwa aku berhadapan dengan seorang perempuan yang lambat laun menjadi tidak sah, menjadi haram aku bayangkan sesuai dengan keinginanku meski ia adalah istriku. Aku hanya meminta kamu jangan keterlaluan, janganlah kekuasaanmu melebihi kemampuanku menalar gaya hidupmu. Hanya itu. Hanya itu.”
3. Kepalsuan Cinta Nadiswara
Cinta adalah lambang persembahan dua insan yang sedang terjangkit infeksi hati. Infeksi hati yang dimaksud adalah ketika perasaan itu menimbulkan rasa sakit. Dimana ada cinta disitu ada kesakitan. Hal yang demikian disebabkan karena kesadaran akan keadaan saling memiliki yang memaksa kedua pihak yang bercinta menekan satu sama lain. Semakin sering merasa sakit, maka semakin besar cinta yang ada.

Cinta dalam pernikahan Lalu Gde Srirue dan Nadiswara sebatas masalah kebutuhan dan uang. Pengarang menjelaskan hal tersebut tidak secara frontal, namun tersirat dalam makna beberapa dialog. Logikanya, tidak mungkin Nadiswara yang seorang terpelajar mau menikahi Lalu Gde Srirue yang tidak bekerja, namun ditilik dari dialog yang menceritakan nenek moyang si Srirue, ia jelas-jelas adalah pewaris kekayaan kakek dan ayahnya. Cinta tidak hanya soal perasaan, kecintaan bisa mendarat pada uang atau pada ilmu pengetahuan yang mendokrin seseorang menjadi korban intelektualitas. Cinta yang suci adalah cinta yang sah antara suami dan istri, namun pada naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi, yang terlihat hanya cinta yang habis terkikis oleh kesinisan kebangsawanan. Sisanya hanya harapan-harapan Lalu Gde Srirue yang menjunjung cinta kasih walaupun dengan cara merendahkan martabatnya sebagai seorang bangsawan.

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut : 
(S22) 

“Selama ini, aku terus membayangkan kamu memakai baju tidur seperti itu. Aku laki-laki Nadis, laki-laki yang selalu membayangkan istrinya semekar wangi bunga, bercahaya dalam gelap malam, ada dan tiadanya sama-sama bermakna, sehingga aku mencari-cari baju tidur yang sesuai dengan bayanganku yang indah setiap kamu memakainya. Bagaimanapun, kamu tetap lambang dalam hidupku Nadis. Sesobek kain dari seorang suami sangat berarti, karena itu diberikan atas nama cinta dan penghargaan.”
3. Penyimpangan dalam Norma Politik
Politik merupakan upaya atau cara untuk memperoleh sesuatu yang dikehendaki. Menurut Aristoteles, kata politik menunjukkan suatu aspek kehidupan, yaitu kehidupan yang menyangkut segi kekuasaan dengan unsur-unsur; negara (state), kekuasaan (power), pengambilan keputusan (decision making), kebijakan ( policy, beleid), dan pembagian (ditribution) atau alokasi (allocation).

1. Penyalahgunaan Kekuasaan (power)
Kekuasaan seorang bangsawan adalah perisainya dalam melakukan berbagai macam pelanggaran di bidang politik. Keistimewaan yang didapatkan secara turun temurun dan merupakan hak setiap bangsawan. Mereka memiliki teman, relasi, dan orang-orang di bawah mereka yang siapa mendukung aksi haram dalam perpolitikan. Tidak bisa dipungkiri itu merupakan watak dan kodrat akan kenikmatan yang mereka harus peroleh.

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut : 
(S16)

“Bapakku memanfaatkan segala kesempatan turun temurun untuk sebuah kekuasaan. Yang diceritakan adalah kejayaan masa lampau yang susah ditafsirkan sebagai ajaran, apalagi falsafah kehidupan. Aku mendengar cerita dari hampir semua orang bahwa adik dari bapakku memenangkan kursi kekuasaan sebagai bupati di daerahnya hanya karena kebangsawanan. Padahal ia tak pernah mengenyam pendidikan yang layak. Harta terbesar mereka adalah kebangsawanan. Kekuasaan dan kebangsawanan mereka sandingkan menjadi mantra.”

2. Kebijakan yang Semena-Mena (Demi Kepentingan Pribadi)
Bangsawan bisa melakukan kebijakan sendiri karena memiliki peran penting di suatu daerah. Tak lepas dari keistimewaan sebuah gelar yang membawa mereka ke kursi kehormatan dan kekuasaan. 

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut : 
(S17)


“Bahwa mereka adalah para budak, hamba sahaya yang setia mengaso di bawah sepatu penjajah. Bahkan yang kudengar, mereka rela meninggalkan kampung halaman menuju tanah seberang, lebih tepatnya melarikan diri demi status kebangsawanan mereka, saat pergolakan antara sesama etnis terjadi disini, tepat ketika masyarakat biasa sepakat menggugat keberadaan bangsawan yang melampaui batas.”

4.1.2 Kritik Sosial Golongan Non- Bangsawan terhadap Kebangsawanan
Naskah drama ini memiliki tiga tokoh, dua orang yang berdialog bernama Lalu Gde Srirue sebagai seorang suami yang bangsawan dan Nadiswara sebagai istri yang non-bangsawan, sementara satu tokoh lagi tidak berdialog namun ada di dalam cerita. Berikut akan dijabarkan mengenai penyimpangan kebangsawanan dari aspek sosial, agama, politik, dan moral dalam naskah drama Sekam.
1. Penyimpangan dalam Norma Sosial 

Penyimpangan sosial yang dimaksud adalah ketika golongan bangsawan melakukan penyimpangan terhadap hal-hal dan adat istiadat yang seharusnya mereka jaga. Salah satu penyimpangan itu adalah primordialitas yang berlebihan.
Perilaku seenaknya seperti itu dikatakan oleh Geertz (1973b: 250) adalah primordialitas atau ikatan-ikatan primordial, yang didefinisikannya sebagai ‘sesuatu yang berakar pada sesuatu yang ‘sudah takdirnya’ (given) atau di mana seseorang terikat secara moral oleh berbagai rasa tanggungjawab yang timbal balik pada anggota-anggota kerabatnya, tetangganya, sesama penganut agamanya. Namun, setidaknya primordialitas tersebut sebagian terbesar terwujud oleh adanya kesadaran moral atas sesuatu kemutlakan yang penting atau nama yang tidak hanya dapat diperhitungkan secara untung rugi semata-mata, tetapi diatributkan pada ikatan dirinya sendiri. 

Sifat kesukuan disebut juga dengan primordialitas, namun kesukuan yang baik adalah tidak mencerai-beraikan atau mengkotak-kotakkan suatu masyarakat. Sehingga di dalam sifat kesukuan oleh suatu kaum priyayi tidak akan ditemukan sifat atau sikap yang tercela dan merugikan sesamanya sebagai seorang mahluk Tuhan dan umat beragama.

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut : 
(S18)

“Kamu mengagung-agungkan masa lalu keluargamu yang sedikitpun tidak memberikan kehidupan berarti bagi dirimu. Kemudian kamu menikahi perempuan yang bukan dari sukumu hanya untuk menunjukkan kekuasaanmu yang tidak beralasan. Kamu dan mereka yang ada di sekelilingmu belum mampu menundukkan sejarah masa lalu yang nyata-nyata bohong besar itu, sudah berani hendak merebut kekuasaan orang lain. Mana perempuan lain yang kau nikahi dari sukumu? Pun sama-sama tenggelam dalam belenggu sejarah yang diputarbalikkan.”
2. Penyimpangan dalam Norma Agama 

Penyimpangan norma agama yang dimaksud adalah dominan tentang perkawinan dan masalah di dalamnya. Kemudian kesadaran yang kurang dari bangsawan sebagai umat beragama.
a. Pergeseran Hak dan Kewajiban dalam Perkawinan Kedua Tokoh
Perkawinan mengatur hubungan seksual, menentukan kedudukan sosial, menentukan hak-hak dan kepentingan yang sah, menghubungakan individu dengan kelompok kekerabatan diluar kelompoknya sendiri, dan menciptakan ekonomi-ekonomi rumah tangga. Dalam perkawinan terdapat aturan-aturan yang mengatur hak dan kewajiban suami istri.

Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut :
(S07)

Lalu Gde Srirue, masih tertidur. Sementara istrinya sudah mulai bekerja. Kepala Lalu Gde Srirue diinjak kaki kanan istrinya: persis di pipi bagian kiri. Nadiswara: perempuan cantik yang selalu terobsesi untuk mencapai segala rencananya. Bahkan kini, di atas meja, wajahnya yang cantik tersinari oleh cahaya laptop. Tangannya lincah mengetik setiap ide dan gagasannya. Lalu Gde Srirue, sungguh terbalik dengan istrinya. Ia sangat kampungan, masih berpikir romantisisme.

(S08)

“Harum benar telapak kakimu sayang.”
b. Penghianatan Cinta dalam Perkawinan
Kemiskinan moral yang dimaksud didasari atas perbuatan Nadiswara yang berzina dengan laki-laki lain di rumahnya sendiri dan disaksikan secara tidak langsung oleh Lalu Gde Srirue. Hal tersebut merupakan lambang kehancuran moral lingkungan yang didapat oleh seorang bangsawan akibat dari ulah nenek moyangnya dulu. Pengarang terlihat berapi-api ketika mengkritik golongan bangsawan dari sudut pandang seorang non-bangsawan yang ditunjukkan dari adegan Nadiswara yang berzina tanpa rasa malu.
Dialog yang menggambarkan penyimpangan tersebut, sebagai berikut :
(S09)

 “Nadiswara berdiri dingin di depan ruangan khusus itu. Lalu Gde Srirue melakukan pekerjaannya: membersihkan kaki Nadiswara.”

(S10)

“Dalam siluet tampak dua orang: laki-laki dan perempuan sedang bercinta. Sementara Lalu Gde Srirue bernyanyi pilu sendiri. Ia seperti seorang yang menahan beban yang sangat berat. Lampu siluet mati. Lalu Gde Srirue menunggu Nadiswara di depan ruangan khusus. Ketika Nadiswara keluar, ia segera mempersiapkan sandal dan memasukkan kaki Nadiswara yang indah ke dalam sandal itu. Nadiswara memperbaiki rambut dan pakaiannya yang masih belum rapi. Lalu Gde Srirue tampak sedikit terkejut. Nadiswara berlalu begitu saja sesudah sandal terpasang di kakinya.”

(S11)

“Kamu tetap saja menjadi laki-laki buram di jepit langkangku.”

4.2 Naskah Sekam Karya Salman Alfarisi Kaitannya dengan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA

Kritik sosial pada naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi apabila dikaitkan dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA memiliki hubungan erat pada pembelajaran kelas XII pada Standar Kompetensi mendengarkan, Kompetensi Dasar 13.1 mengenai analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik drama. Siswa dapat mengaplikasikan ilmu kritik sosial ketika menganalisis unsur ekstrinsik suatu karya sastra. Kritik sosial adalah tanggapan, sindiran yang ditujukan pada suatu hal manakala terdapat sebuah konfrontasi. Jadi, ketika dalam suatu karya sastra ditemukan sebuah masalah atau konfrontasi, siswa dapat mengaplikasikan kritik sosial pada unsur ekstrinsik karya sastra itu. Misalnya pada bagian pembahasan mengenai nilai sosial, nilai politik, dan nilai agama. Jika dikaitkan dengan kejadian atau permasalahan sosial yang ada di dalam naksah drama Sekam ini, pembelajaran bahasa dan sastra indonesia di sekolah mendapatkan sebuah inovasi melalui metode dan teknik penyampaian kritik, yaitu kritik resepsi.

Pada saat siswa mengerjakan tugas mengenai unsur intrinsik dan ekstrinsik, mereka bisa mengaplikasikan ilmu kritik resepsi atau ‘penerimaan pembaca’ ke dalam analisis. Permasalahan sosial, agama, dan politik dalam penelitian ini juga bertujuan untuk menambah wawasan siswa mengenai pulau Lombok.
Aplikasi pembelajaran kritik sosial di dalam kelas dapat kita jabarkan dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut :

a) Guru memutarkan cuplikan drama di depan kelas.
b) Guru bertanya mengenai tokoh, karakter, tema, dan amanat, dan sebagainya dalam cuplikan drama yang telah disaksikan.
c) Siswa membentuk kelompok dengan anggota 4 orang. Siswa berdiskusi tentang unsur intrinsik dan ekstrinsik drama untuk menumbuhkan semangat bekerja sama.
d) Guru memberi pertanyaan mengenai unsur intrinsik dan ekstrinsik drama.
e) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan unsur intrinsik dan ekstrinsik dengan mengaplikasikan ilmu kritik sosial.
f) Siswa saling menukar pekerjaan/jawaban untuk diperiksa bersama dibawah bimbingan guru.
g) Guru menyimpulkan secara lengkap mengenai unsur-unsur yang terdapat di dalam drama.
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian terhadap naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi ini menemukan bentuk-bentuk kritik sosial yang diidentifikasi penulis adalah kritik sosial dari berbagai golongan terhadap kebangsawanan, yakni kritik sosial golongan non-bangsawan terhadap kebangsawanan, dan kritik sosial golongan bangsawan terhadap kebangsawanan. Pengarang bermaksud untuk mengangkat kebangsawanan di Lombok melalui naskah drama ini. Salman Alfarisi menuangkan kebangsawanan dari dua sisi, yaitu positif dan negatif. Kedua sisi tersebut diangkat dengan maksud memperlihatkan kesohoran status bangsawan dalam masyarakat Lombok. Kebangsawanan di Lombok dalam naskah drama Sekam diwakili oleh kaum Menak bergelar Lalu. 
5.1.1 Kritik Sosial Golongan Bangsawan terhadap Kebangsawanan

Berdasarkan hasil analisis naskah Sekam karya Salman Alfarisi mengenai kritik sosial golongan bangsawan terhadap kebangsawanan yang digambarkan pengarang, dapat disimpulkan bahwa pengarang menggugat kebangsawanan dari dialog-dialog yang dilontarkan Lalu Gde Srirue.  Ditegaskan bahwa bangsawan sudah sepatutnya memiliki kedudukan dan tempat lebih tinggi di dalam lingkungan masyarakat.

Uang, perempuan, judi, dan kekuasaan adalah keistimewaan yang sudah seharusnya didapatkan oleh seorang bangsawan. Gelar bangsawan merupakan anugerah bagi kaum Menak, namun seiring perkembangan jaman, adat istiadat dan kebudayaan lama mulai usang dan berganti dengan kebudayaan baru yang dianggap lebih baik bagi golongan bangsawan maupun masyarakat biasa.
5.1.2 Kritik Sosial Golongan Non-Bangsawan terhadap Kebangsawanan
Gugatan kebangsawanan yang ditujukan oleh golongan non-bangsawan diwakili oleh Nadiswara terlihat dalam naskah drama Sekam karya Salman Alfarisi. Pengarang menggambarkan sosok non-bangsawan melalui perempuan karier yang dinikahi oleh golongan bangsawan. Namun, ada ketimpangan dalam kecerdasan Nadiswara, yaitu perilakunya yang mencerminkan kebobrokan sikap akibat globalisasi dan modernisasi. Pengarang juga menggugat tentang sikap dan perilaku wanita jaman sekarang yang tidak memperhatikan norma dalam kehidupan. Salman Alfarisi menegur perempuan melalui dialog-dialog Nadiswara. Perempuan yang baik adalah perempuan yang tinggi pendidikannya tapi tetap menyadari kodrat bahwa kedudukannya satu tingkat dibawah laki-laki.

5.1.2 Kaitan Kritik Sosial dalam Naskah Drama Sekam dengan Pembelajaran Bahasa dan Sastra di SMA



Kritik sosial dalam naskah drama Sekam bisa diaplikasikan dalam pembelajaran bahasa dan sastra indonesia, khususnya pada Kompetensi Dasar 13.1 mengenai analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik drama. Siswa dapat mengaplikasikan kritik sosial pada pembahasan mengenai nilai sosial, nilai politik, dan nilai agama. 
5.2 Saran

Penelitian ilmiah yang baik adalah penelitian yang memberikan dampak positif berupa manfaat yang dapat dipetik secara langsung maupun tidak langsung. Peneliti memiliki beberapa harapan untuk karya ilmiah ini yang akan disampaikan dalam bentuk saran kepada pembaca, yaitu antara lain :

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu model dalam penelitian sastra khususnya dalam kajian kritik sosial terhadap naskah drama.

2. Penulis berharap penelitian ini dapat terus dikembangkan menjadi penelitian-penelitian sastra yang mengangkat masalah kritik sosial terhadap permasalahan yang terdapat di lingkup budaya Lombok maupun budaya asing.
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi teruna dedare Sasak agar dapat menciptakan karya-karya yang mengangkat kebudayaan lokal sebagai pengantar sebuah penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat.
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